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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan merupakan tolak ukur kemajuan Negara.semakin 

baik kondisi perbankan suatu Negara, semakin baik pula kondisi 

perekonomian suatu Negara. Perbankan adalah sesuatu yang 

menyangkut bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 

cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan 

bank disebut sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Pada dasarnya sebuah bank pasti mempunyai tujuan untuk 

mengalami kemajuan. Karena itu perusahaan menjalankan usaha 

dengan tujuan yang ingin tercapai. Yaitu dengan melihat 

keuntungan yang meningkat perusahaan bisa berjalan dengan baik. 

Untuk melihat peningkatan pada keuntungan bank dapat dilihat dari 

rasio profitabilitas yang mampu untuk menilai bank dalam mencari 

keuntungan. Jika perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan yang 
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akan dicapai perusahaan tidak dapat berkembang, bertahan hidup, 

dan tanggung jawab social.
1
 

Dalam lima dekade ini telah muncul suatu konsep 

perbankan syariah yang menerapkan prinsip-prinsip Islam kedalam 

transaksi-transaksi maupun kegiatan perbankan. Prinsip yang 

diterapkan yaitu transaksi keuangan berupa penyimpanan uang 

maupun penyaluran dana yang tidak dikenakan bunga (interest free 

banking). Namun dalam prakteknya dilapangan, sistem perbankan 

tersebut belum mendapat respon banyak dari kalangan umum, 

karena sistem perbankan konvensional masih melekat erat 

dikalangan masyarakat, dan masyarakat juga belum begitu 

memahami tentang suatu konsep perbankan syariah. 

Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang berdiri 

sendiri, bukan merupakan bagian dari bank konvensional. Bank 

umum syariah di Indonesia antara lain Bank Mandiri Syariah, Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Victoria Indonesia, Bank BRI Syariah, 

Bank BNI Syariah, Bank BCA Syariah, Bank Mega Syariah, Bank 

Syariah Bukopin, Mybank Syariah Indonesia, Bank Tabungan 

                                                             
1
Heru Suprihhadi, Pengaruh Modal, Aset, dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Perbankan dalam : Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 6, No. 1, 

Januari 2017.  
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Pensiun Nasional Syariah, Bank Penin Syariah, Bank Jabar Banten 

Syariah, dan Bank BTN Syariah.  

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan 

bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al Qur’an 

dan Hadist Nabi SAW. Dengan kata lain, bank syariah adalah 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan 

dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 

uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat 

Islam.
2
 

Aset adalah harta produktif yang dikelola dalam perusahaan 

tersebut dan aset ini diperoleh dari sumber utang atau modal. 

Sedangkan Aset sebagai sesuatu yang mampu menimbulkan aliran 

kas positif atau manfaat ekonomi lainnya, baik dengan dirinya 

sendiri ataupun dengan aset yang lain.
3
 

Jumlah total asset bank syariah adalah sejumlah harta yang 

dimiliki dan dilaporkan oleh bank syariah untuk mendukung 

                                                             
2
Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP 

AMP YKPN,  2005), 1. 
3
Anton Sudrajat, “Determinan Total Aset Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Jawa Tengah” dalam: Equilibrium, Vol. 3, No. 1, (Juni 2015), 89. 
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kegiatan operasioanal perusahaan, diukur dari jumlah asset terahir 

yang sudah dilaporkan kepada Bank Indonesia dalam satuan 

nominal dan persen.
4
 

Faktor yang menjadi sumber pendapatan utama bank syariah 

sampai saat ini adalah asset produktif dalam bentuk pembiayaan, 

karena bank syariah penghimpun dana dari para pemilik modal dan 

penyalur dana kepada masyarakat. Semakin minim dana yang bisa 

disalurkan dalam bentuk pembiayaan berarti semakin rendah juga 

pertumbuhan total asset yang dilaporkan setiap periodenya. 

Untuk mengukur manajemen bank dalam mengelola asetnya 

guna memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan dapat 

digunkan rasio Return On Asset (ROA).  Rasio ini sering juga 

disebut sebagai Return On Investmen (ROI). Return On Asset 

(ROA) juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Disamping itu hasil dari 

pengembalian investasi menunjukan produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan atau bank baik dalam bentuk modal pinjaman maupun 

modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang 

                                                             
4
Ahmad Fadlan Lubis, “Analisis Pertumbuhan Total Aset Perbankan 

Syariah di Indonesia”, dalam Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Sosial, Vol. 1 

(Desember 2016), 105. 
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baik seluruh efektifitas operasi perusahaan, demikian pula 

sebaliknya.
5
 

Return On Asset (ROA) merupakan indikator yang paling 

tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Tingkat Return On Asset 

(ROA) bank syariah di Indonesia merupakan yang terbaik di dunia 

diukur dari rasio laba terhadap asset, baik untuk kategori bank yang 

full fledge maupun untuk Unit Usaha Syariah menyatakan bahwa 

dalam penentuan tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan penilaian besarnya Return On Asset (ROA) dan 

tidak memasukan Retunr On Equity (ROE), hal ini dikarenakan 

Bank Indonesia, sebagai Pembina dan perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan 

asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. 

Laporan keuangan atau laporan finansial merupakan 

informasi yang penting bagi investor. Mengadakan interpretasi atau 

analisa terhadap laporan finansial suatu perusahaan akan akan 

sangat bermanfaat bagi penganalisa untuk dapat mengetahui 

perkembangan finansial dari perusahaan yang bersangkutan. 

                                                             
5
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 202.  
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Investor akan mengetahui sejauh mana kinerja perusahaan di masa 

lalu, masa kini, dan masa yang akan datang. 

Dari data yang telah diperoleh melalui sumber 

www.ojk.co.id kinerja BUS menunjukan trend ROA yang 

berfluktuasi sehingga akan mempengaruhi kinerja operasional pada 

periode berikutnya, sehingga perlu dikaji faktor yang 

mempengaruhi perubahan ROA tersebut yaitu total Asset Bank. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “PENGARUH TOTAL 

ASET TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) BANK 

UMUM SYARIAH 2015-2017 . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Total aset bank umum syariah lebih kecil dibandingkan 

dengan bank umum konvensional. 

2. Pertumbuhan total aset bank umum syariah menglami 

perlambatan dibandingkan dengan bank umum 

konvensional. 

http://www.ojk.co.id/
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3. Kinerja manajemen yang buruk menyebabkan tota aset bank 

umum syariah sulit mengalami kenaikan. 

4. Return on asset (ROA) dari awal tahun 2016 sampai akhir 

tahun 2016 mengalami penurunan dan diawal tahun 2017 

mengalami kenaikan tetapi diakhir 2017 mengalami 

penurunan kembali. 

5. Kinerja manajemen yang buruk menyebabkan tingkat ROA 

bank umum syariah sulit mengalami kenaikan. 

C. Batasan Masalah 

Masalah yang diangkat oleh penulis adalah tentang 

pengaruh Total Asset terhadap Return On Asset (ROA), agar 

pembahasan tidak menyimpang dari yang diharapkan, maka 

permasalahan dibatasi pada: 

Menganalisa variabel-variabel yang ada dalam laporan 

keuangan dari rasio keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

1. Total Asset dari tahun 2015-2017 

2. ROA dari tahun 2015-2017 
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D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut 

: 

1. Bagaimana pengaruh Total Asset terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia ? 

2. Seberapa besar pengaruh Total Aset terhadap ROA pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian 

yang dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset terhadap ROA 

Bank Umum Syariah. 

2. Untuk mengetahui besaran pengaruh Total Asset terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai pengalaman yang cukup berharga bagi peneliti 

untuk mengimplementasikan berbagai teori yang berkaitan 

dengan penelitian sekaligus sebagai salah satu syarat untuk 
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memperoleh Gelar Sarjana (S1) Jurusan Perbankan Syariah 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten . 

2. Sebagai sumbangan pemikiran kepada pihak yang beraktivitas 

di bidang pasar modal dan bursa efek untuk mengetahui 

bagaimana langkah yang tepat untuk menginvestasikan assetnya 

di Perbankan Syariah. 

3. Bagi Akademik 

Sebagai tambahan bagi pembaca untuk bahan acuan 

mengenai topic penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB kesatu : Merupakan pendahuluan yang berisi tentang : 

Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Landasan Teori, Tinjauan Penelitian Terdahulu, 

Kerangka Pemikiran, Merodelogi Penelitian Dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB kedua : Merupakan landasan teoritis. Bab ini 

menguraikan teori-teori tentang Total Asset dan ROA serta hal 
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yang berkaitan dengan Perbankan Syariah beserta dengan 

pertumbuhan total assetnya, kerangka berfikir, hasil-hasil penelitian 

yang relevan dan hipotesis penelitian. 

BAB ketiga : Merupakan Metodelogi Penelitian. Bab ini 

merupakan metode penelitian yang berisi tentang tempat dan waktu 

penelitian, metode penelitian, penentuan populasi sampel, 

instrument penelitian, teknis analisis data dan hipotesis statistik. 

BAB keempat : Merupakan deskripsi hasil penelitian. Bab 

ini menggambarkan secara umum tentang objek penelitian seperti 

tentang sejarah singkat, perkembangan serta pertumbuhan total 

asset Perbankan Syariahnya yang menjadi objek dalam penelitian 

ini, uji persyaratan analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB kelima : Merupakan Kesimpulan dan Saran. Bab ini 

merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan 

masukan berdasarkan temuan dari hasil penelitian. 


